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ABSTRAK

Di awal tahun 2020 ini, masyarakat dunia dilanda bencana adanya wabah
Virus Covid-19 sehingga seksi surveilans dan imunisasi tentunya merupakan
organisasi yang berperan penting dalam kebijakan pencegahan Covid-19. Demi
tercapainya keberhasilan tujuan organisasi tak luput dari Sumber Daya Manusia
yang kompeten dan bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan di seksi surveilans dan imunisasi
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan pada era Covid-19. Penelitian ini
merupakan mix method dimana penggabungan penelitian kualitatif dan kuantitatif,
variabel pada penelitian ini menggunakan metode Analisis Beban Kerja
Kesehatan (ABK Kes). Informan yang terlibat pada penelitian ini sebanyak 10
orang yang terdiri dari 1 kepala seksi dan 9 staf seksi surveilans dan imunisasi
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan. Hasil penelitian ini adalah waktu
kerja tersedia sebesar 2712 jam. Uraian tugas dan norma waktu sesuai dengan
fungsi dan tugas masing-masing program. Standar beban kerja tertinggi ada pada
program pengadministrasian umum sebesar 31188 jam dan stadar beban kerja
terendah ada pada program penanggulangan krisis sebesar 4384 jam. Tidak
terdapat uraian tugas penunjang sehingga tidak dapat dilakukan perhitungan faktor
tugas penunjang dan standar tugas penunjang. Norma waktu uraian tugas yang
berhubungan dengan Covid-19 tidak ada. Berdasarkan hasil perhitungan Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan kekurangan tenaga surveilans dan imunisasi
sebanyak 8 orang. Untuk menanggulangi itu semua diharapkan Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatra Selatan dapat mengoptimalkan penggunaan aplikasi SISDMK
seperti melakukan penginputan data jabatan baru di aplikasi SISDMK dan
Rencana Kebutuhan (Renbut) agar kebutuhan tenaga dapat terpenuhi sesuai
dengan keadaan sebenarnya, pengurangan beban kerja dapat dilakukan dengan
cara melakukan delegasi pekerjaan atau memilah pekerjaan sesuai dengan tingkat
urgency pekerjaan, membuka relawan penanganan Covid-19 serta mengatur shift
kerja untuk para tenaga agar tidak terjadinya kelelahan dan penurunan
produktifitas, diharapkan dapat di terbitkannya instrument/SOP mengenai uraian
norma waktu yang mengenai penanganan pandemic Covid-19.

Kata kunci : ABK Kes, Covid-19, Dinas Kesehatan, Surveilans dan Imunisasi
Kepustakaan : 44 (1990-2020
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ABSTARCT

At the beginning of 2020, the world community was hit by the disaster of
the Covid-19 Virus outbreak, so the surveillance and immunization section is
certainly an organization that plays an important role in the Covid-19 prevention
policy. In order to achieve the success of the organization's goals, competent and
quality human resources are not spared. This study aims to analyze the Health
Human Resource Needs in the surveillance and immunization section of the
Health Office South Sumatra Province in the Covid-19 era. This research is a
mix method where the combination of qualitative and quantitative research, the
variables in this study use the Health Workload Analysis (ABK Kes) method.
There were 10 informants involved in this study consisting of 1 section head and 9
staff of the surveillance and immunization section of the South Sumatra Provincial
Health Office. The result of this research is the available working time is 2712
hours. Job descriptions and time norms are in accordance with the functions and
duties of each program. The highest standard of workload is in the general
administration program of 31188 hours and the lowest standard of workload is in
the crisis management program of 4384 hours. There is no description of
supporting tasks so that it cannot be calculated for supporting task factors and
supporting task standards. There is no time norm for job descriptions related to
Covid-19. Based on the calculation results of the South Sumatra Provincial
Health Office, there are 8 people lacking in surveillance and immunization
personnel. To overcome this, it is hoped that the South Sumatra Provincial Health
Office can optimize the use of the SISDMK application such as inputting new
position data in the SISDMK application and the Requirement Plan (Renbut) so
that energy needs can be met according to the actual situation, reducing
workloads can be done by doing Delegation of work or sorting jobs according to
the level of urgency of work, opening volunteers for handling Covid-19 and
arranging work shifts for workers to avoid fatigue and decreased productivity, it
is hoped that an instrument/SOP will be issued regarding the description of time
norms regarding the handling of the Covid-19 pandemic.

Keywords : ABK Kes, Covid-19, Public Health Office, Surveillance
and Immunization
Literature : 44 (1990-2020)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 ini, masyarakat dunia digemparkan dengan adanya
wabah virus Corona (Covid-19). Virus Corona merupakan virus yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia dapat
menyebabkan infeksi saluran pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit
yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom
Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Wabah
Covid-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Tiongkok pada tanggal 1
Desember 2019, tak memerlukan waktu lama wabah Covid-19 menyebar
secara cepat di 222 negara di dunia dan telah ditetapkan sebagai pandemic
oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020 (Dwi Putri Robiatul Adawiyah, 2020).

Menurut data dari WHO Dari 30 Desember 2020 hingga 11 Oktober 2020,
lebih dari 37 juta kasus Covid-19 dan 1 juta kematian telah dilaporkan secara
global. Di Indonesia, sebaran Covid-19 seperti dilaporkan dalam website
resmi Satgas Nasional Covid-19 Indonesia sampai tanggal 28 Desember 2020
tercatat sebanyak 719.219 terkonfirmasi positif Covid-19, 589.978 dinyatakan
sembuh dari Covid-19 dan sebanyak 21.452 meninggal akibat Covid-19
(Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, 2020).
Indonesia telah dinyatakan status darurat bencana wabah penyakit akibat virus
corona oleh Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana melalui
Keputusan Nomor 9A Tahun 2020 dan diperpanjang melalui Keputusan
Nomor 13A tahun 2020. Akibat terjadi peningkatan kasus dan meluas ke antar
wilayah, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2020
tentang Pembatasan Nasional Berskala Besar (PSBB) dalam rangka
percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 2020 yang menetapkan status
kedaruratan kesehatan masyarakat. Keputusan tersebut diperbaharui dengan
Keputusan Presiden Nomor 12 tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non
Alam Penyebaran COVID-19 Sebagai Bencana Nasional.



Situasi ini tentunya memberikan begitu banyak pengaruh dalam berbagai
sector. Salah satunya yaitu Sumber Daya Manusia Kesehatan. Upaya
pelayanan kesehatan di Indonesia diselenggarakan dengan mengacu pada
pelayanaan promotif, preventif, kuratif serta rehabilitative yang dilaksanakan
secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan. Arah kebijakan RPJMN
2020-2024 vyaitu berupaya meningkatkan akses dan kualitas pelayanan
kesehatan untuk tercapainya cakupan kesehatan semesta dengan penekanan
pada penguatan pelayanan kesehatan dasar serta peningkatan upaya promotif
dan preventif, yang didukung oleh pemanfaatan teknologi. Sejalan dengan
salah satu tujuan strategi yang diterapkan dalam RPJMN 2020-2024 yakni
peningkatan Sumber Daya Kesehatan. Terlepas dari itu semua untuk
menghasilkan pelayanan dengan mutu yang berkualitas memerlukan sumber
daya manusia yang berkualitas.

Menimbang Keputusan Gubernur Sumatra Selatan
No0.180/KPTS/Dinkes/2020 tentang Pembentukan Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease-19 (Covid-19) Provinsi Sumatra Selatan,
pada seksi Surveilans dan Imunisasi tentunya merupakan organisasi yang
berperan penting dalam kebijakan pencegahan Covid-19 ini (Gubernur
Sumatra Selatan, 2020). Hal ini menjadikan tugas tambahan bagi seksi
surveilans dan imunisasi. Seksi surveilans dan imunisasi Dinas Kesehatan
Provinsi memiliki tugas: Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
di bidang pencegahan Surveilans, wabah dan bencana, KLB, karantina serta
imunisai; Menyusun norma, standar, prosedur dan Kkriteria dibidang
surveilans,wabah dan bencana, KLB, karantina serta imunisasi; Memberikan
bimbingan teknis dan supervisi di bidang surveilans, wabah dan
bencana,KLB, karatina serta imunisasi; Memantau, evaluasi, dan pelaporan di
bidang surveilans,wabah dan bencana, KLB karantina serta imunisasi dan
Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan
(Gubernur Sumatra Selatan, 2016). Tentunya tugas ini sudah cukup banyak
untuk dijalankan, Demi tercapainya keberhasilan dari tujuan organisasi tentu

harus mampu memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan bermutu.



Berdasarkan penelitian Imanti (2015) menyatakan masih adanya
kekurangan tenaga kerja di unit rekam medis akan berdampak pada kinerja
kerja. Jika jumlah tenaga kerja sedikit, sedangkan beban kerjanya semakin
meningkat akan memicu terjadinya kelelahan kerja, produktifitas kerja
menurun sehingga akan mempengaruhi mutu pelayanan yang diberikan.
Begitupun sebaliknya jika jumlah petugas lebih banyak dari beban kerja maka
akan menyebabkan banyak waktu yang tersisa sehingga pekerjaan menjadi
kurang efektif. Oleh karena itu jumlah petugas harus disesuaikan dengan
jumlah beban kerja sehingga produktifitas petugas dapat meningkat dan lebih
optimal (Muthomimah Imanti, 2015). Sejalan dengan hasil temuan dari survey
yang dilakukan oleh sekelompok peneliti di Universitas Johns Hopkins
menyatakan bahwa beban kerja yang tinggi pada pekerja harus sesuai dengan
kemampuan dan potensi mereka untuk mengatasi stres. Dengan latar belakang
hampir setengah dokter di AS menganggap beban kerja yang berlebihan dapat
mengancam keselamatan pasien serta menjadi penyebab besar kesalahan
dalam medis (Michtalik et al, 2013).

Berdasarkan Permenkes No. 33 Tahun 2015 tentang pedoman penyusunan
rencana kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan menyatakan bahwa
perencanaan kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan ialah suatu proses
sistematis dalam upaya menetapkan jumlah, jenis, dan kualifikasi Sumber
Daya Manusia Kesehatan yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi suatu
wilayah dalam rangka untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan. Untuk
melakukan perencanaan kebutuhan jumlah sumber daya manusia kesehatan
dilakukan dengan beberapa metode. Metode berdasarkan Insitusi yang terdiri
dari Analisis Beban Kerja Kesehatan (ABK Kes) dan Standar Ketenagaan
Minimal (SKM), sedangkan metode berdasarkan wilayah yang disebut dengan
Metode Ratio Penduduk merupakan metode ratio tenaga kesehatan terhadap
jumlah pendududk di suatu wilayah (Kemenhuk & HAM, 2015).

Menurut buku manual perencanaan kebutuhan SDMK berdasarkan metode
Analisis Beban Kerja Kesehatan (ABK Kes), metode ABK Kes adalah suatu
metode perhitungan kebutuhan SDMK berdasarkan pada beban kerja yang

dilaksanakan oleh setiap jenis SDMK pada tiap fasilitas pelayanan pelayanan



kesehatan (Fasyankes) sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Metode ini
digunakan untuk menghitung kebutuhan semua jenis SDMK yang
menggunakan 6 langkah perhitungan (Kementrian Kesehatan, 2015).

Terlepas dari itu semua seksi surveilans dan imunisasi Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan yang menanggulangi 17 Kab/Kota hanya memiliki
10 orang pegawai, dengan situasi saat ini menjadikan pegawai seksi surveilans
dan imunisasi terlibat langsung dalam strategi pencegahan covid-19. Hal
tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian “Analisis Kebutuhan
Sumber Daya Manusia Kesehatan Di Seksi Surveilans Dan Imunisasi Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan Pada Era Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Menimbang Keputusan Gubernur Sumatra Selatan
No0.180/KPTS/Dinkes/2020 tentang Pembentukan Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease-19 (Covid-19) Provinsi Sumatra Selatan.
Hal ini menjadikan tugas tambahan bagi seksi Surveilans dan Imunisasi. Pada
Seksi Surveilans dan Imunisasi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
yang menanggulangi 17 Kabupaten/Kota hanya memiliki 10 orang pegawai,
dengan situasi saat ini menjadikan pegawai seksi surveilans dan imunisasi
terlibat langsung dalam strategi pencegahan covid-19. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian “Analisis Kebutuhan Sumber
Daya Manusia Kesehatan Di Seksi Surveilans Dan Imunisasi Dinas Kesehatan

Provinsi Sumatra Pada Era Covid-19”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan sumber daya
manusia kesehatan di seksi surveilans dan imunisasi Dinas Kesehatan

Provinsi Sumatra Selatan pada era Covid-19.



1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Menganalisis waktu kerja tersedia di seksi surveilans dan imunisasi Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

b. Menganalisis komponen beban kerja dan norma waktu di seksi surveilans
dan imunisasi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

c. Menganalisis standar beban kerja dan norma waktu pegawai di seksi
surveilans dan imunisasi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

d. Menganalisis standar tugas penunjang pegawai di seksi surveilans dan

imunisasi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman mengenai rencana kebutuhan Sumber
Daya Manusia Kesehatan serta sebagai aplikasi ilmu Manajemen Sumber
Daya Manusia Kesehatan yang telah didapat selama perkuliahan di peminatan
Administrasi Kebijakan Kesehatan di Fakultas Kesehatan Masyarakat.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu di Fakultas Kesehatan Masyarakat serta dapat dijadikan
tambahan refrensi untuk penelitian lain yang ingin melakukan penelitian
berikutnya mengenai rencana kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan

diinstansi kesehatan lainnya.

1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif
bagi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan dan dapat memberi motivasi

kepada semua pihak yang terlibat untuk melakukan langkah-langkah



perbaikan dalam pelaksanaan penyusunan rencana kebutuhan Sumber Daya

Manusia Kesehatan khusunya di seksi surveilans dan imunisasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
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Lokasi
penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra Selatan

tepatnya pada seksi surveilans dan imunisasi

1.5.2
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Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai Mei 2021.
Materi

Penelitian ini sebagai aplikasi dari mata kuliah Manajemen Sumber
Daya Manusia Kesehatan program studi IlImu Kesehatan Masyarakat yang
bertujuan untuk menganalisis Penyusunan Rencana Kebutuhan Sumber
Daya Manusia Kesehatan. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang digunakan data
primer yang terdiri dari wawancara dan observasi serta data sekunder

dengan telaah dokumen.
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